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Tentang Laboratorium Sosiologi

Laboratorium Sosiologi Universitas Atma Jaya Yo-
gyakarta didirikan pada tahun 1998. Gagasan yang
mendasarinya adalah keinginan menerapkan dan
mempraktekkan penelitian.

Secara 1nstitutional, Laboratorium Sosiologi ada-
lah organisasi di bawah Program Studi Sosiolo-
gl yang berfungsi sebagai pendukung proses dan
fungsi belajar-mengajar, penelitian dan pengab-
dian. Praktek dari ketiga fungsi ini adalah berbagai
kerja seperti pengumpulan data, praktek peneli-
tian, diskusi, pelatihan mahasiswa dan penerbitan.
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Pelopor Industri Kreatif Sektor Informal:
Inovasi Pentas, Organisasi dan Media Sosial
Kelompok Pengamen Malioboro

Marselina Anggun Ferdianti, Abdurrahman Safi’1 dan Maria
Michaella Karina

Program Studi Sosiologi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

ABSTRAK

Keberadaan pengamen jalanan sering kali dianggap sebagai
sampah masyarakat, karena masyarakat merasa sering
terganggu dengan keberadaan mereka yang terkadang
berlalu-lalang di perempatan lalu-lintas maupun pinggir
jalan. Kami ingin menunjukkan bahwa kelompok pengamen
di kawasan Malioboro Yogyakarta memiliki ciri khas yang
menjadikannya industri kreatif disektor informal. Kelompok
pengamen tersebut termasuk ke dalam generasi milenial
dengan usia rata-rata di bawah 35 tahun serta pengguna aktif
media sosial. Ciri khas dari kelompok pengamen tersebut
menggunakan berbagai alat musik yang dibuat dengan
kreativitas. Cara pementasan yang membuat penampilan ini
berbeda dengan pengamen lainnya yaitu adanya pembagian
jam pentas, adanya persiapan, penggunaan kostum dan
kolaborasi dengan penari tradisional. Kelompok pemain
tersebut menampilkan pertunjukan. dengan membawakan
lagu-lagu populer yang dikemas dengan berbagai variasi
tanpa meninggalkan unsur budaya lokal. Mereka juga
memanfaatkan media sosial seperti /nstagram dan Youtube
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sebagal ajang untuk mempromosikan budaya dan bisnis
dalam bentuk tawaran mengisi acara di berbagai tempat.
Berbagai hal inilah yang membuat pengamen di Malioboro
terlihat berkualitas dan dapat mengubah stigma masyarakat
pada pengamen sebelumnya. Perbedaan dan keunikan
yang ditunjukkan oleh pengamen di kawasan Malioboro
menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut merupakan
sektor industri kreatif berbasis seni dan budaya. Sektor ini
berkolaborasi dengan Dinas Pariwisata Yogyakarta karena
adanya perizinan serta peraturan yang harus disepakati antara
pengamen dan Dinas Pariwisata. Berbagai bentuk kreativitas
kelompok pengamen Malioboro ini menjadi potensi
industri kreatif yang diharapkan mampu mengoptimalkan
generasi milenial untuk mewujudkan generasi emas
yang kreatif, produktif serta berkualitas ditahun 2045.

Kata Kunci : Industri Kreatif, Inovasi, Kelompok Pengamen,
Organisasi, Media Sosial
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Pelopor Industri Kreatif Sektor Informal: Ino-
vasi Pentas, Organisasi dan Media Sosial Kelom-
pok Pengamen Malioboro

1. PENDAHULUAN
Daerah [stimewa Yogyakarta (DIY) adalah sebuah
daerah otonomi setingkat provinsi di Indonesia dengan ibu

kota provinsinya adalah Yogyakarta. Kota dengan berbagai

predikat baik dari sejarah maupun potensi yang ada, seperti
sebagal kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar,
dan kota pariwisata. Yogyakarta sebagai kota pariwisata
menggambarkan potenst provinsi ini dalam kacamata
kepariwisataan. Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan
di wilayah 1n1 seperti, wisata alam, wisata sejarah, wisata
budaya, wisata pendidikan dan wisata belanja bahkan
yang terbaru wisata malam. Wisata belanja yang dari dulu
sampal sekarang ini selalu diminati para wisatawan baik
domestik maupun manca negara adalah wisata belanja di

kawasan Malioboro. Sebagai kota budaya, Yogyakarta
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menyuguhkan apa yang menjadi ciri khas daerahnya salah
satunya yaitu seni musik. Kota ini memang identik dengan
seni, seperti musik gamelan, keroncong, dan campur
sarl. Jika berkeliling di seputaran Jalan Malioboro akan
menemui tiga sampai empat kelompok musisi jalanan atau
juga dikenal sebagai pengamen angklung yang memainkan
berbagai alat musik tradisional yang dikolaborasikan dengan
musik modern seperti drum dan alat musik modern lainnya.

Pengamen merupakan kegiatan bermain musik dari
satu tempat ke tempat lain dengan mengharapkan imbalan
sukarela atas pertunjukan yang mereka suguhkan. Tetapi
kehadiran pengamen- kadang dianggap mengganggu
kenyamanan apalagi banyak dari mereka yang memaksa
untuk diber1 imbalan. Bahkan ada yang menganggap
keberadaan pengamen jalanan sering kali sebagai sampah
masyarakat, karena baik pemerintahan maupun masyarakat
merasa terganggu oleh kehadiran mereka yang berlalu lalang
di perempatan lalu lintas, di pinggir jalan dan banyak tempat-

tempat lain yang sering kali dijadikan tempat beroperasi

(Hilmi 2015). Sedangkan menurut Habibullah (2002) secara
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sosiologis, sebenarnya pengamen bukan hanya merupakan
produk dari kondisi kemiskinan, tetapi juga karena alasan
ingin mencari kepuasan batin dalam mengeskpresikan
diri, meskipun secara ekonomi tidak bermasalah.

Kelompok pengamen ini bisa kita temui di tempat-
tempat wisata salah satunya di Malioboro. Kelompok
pengamen tersebut seperti kelompok pengamen Angklung
Cari Rejeki Halal (Carehal), kelompok pengamen Calung
Funk dan lainnya. Kelompok pengamen ini termasuk ke
dalam generasi milenial yaitu dengan rentang umur 20-
35 tahun. Banyaknya kelompok pengamen di tempat
tersebut disebabkan karena banyaknya wisatawan domestik
maupun Wwisatawan manca negara yang berkunjung
sehingga membuat mereka mel:nilih lokasi tersebut
sebagai tempat yang tepat untuk mereka mengamen.

Sebelumnya, ada beberapa penelitian terdahulu yang
telah membahas mengenai pengamen, yaitu Kartono (2018)
dan Habibullah (2002). Kartono (2018), membahas mengenai
Orkhestra Jalanan di Kota: Tentang Menjadi Pengamen,

Organisasi Sosial dan Eksistensi dalam Kehidupan Kota.
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Temuan dalam penelitian ini yaitu berimplikasi pada
pemahaman sosiologis atas realitas sosial, di mana dinamika
musik dan kelompok musik dapat digunakan untuk
menggambarkan realitas ketidak-adilan dan demokrasi di
perkotaan. Sedangkan penelitian dari Habibullah (2002),
membahas mengenai Model Pemberdayaan Pengamen.
Temuan penelitian ini yaitu salah satu pemberdayaan
yang dilakukan adalah inovasi kelembagaan. Inovasi
kelembagaan didefinisikan sebagai perwujudan sistematis
pengetahuan teori dan pranata sosial dalam kerangka
perubahan transformasi manusia dan pranata sosial.

Berbeda dari penelitian-penelitian di atas, penelitian
kali ini mengkaji dari sudut pandang sosiologi yang
lebih  spesifik yaitu - ingin melihat mengenai inovasi
pentas, pembagian Kkerja organisasi dan media sosial
yang digunakan kelompok pengamen Malioboro untuk
mengembangkan  industri  kreatif  sektor informal.

Permasalahan yang ingin dibahas oleh tulisan ini adalah:
1. Bagaimana inovasi pentas vyang dilakukan

kelompok pengamen Malioboro?
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2. Bagaimana organisasi yang ada d

dalam kelompok pengamen Malioboro?
3. Bagaimana penggunaan media sosial
yang dilakukan kelompok pengamen

Malioboro sebagai media promosi bisnis?
4. Bagaimana  keseluruhan inovasi  tersebut
dapat mengoptimalisasi  pengamen  sebagai

upaya mewujudkan Generasi Emas 20457

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran
yang menggunakan beberapa konsep sebagai berikut.
Pertama, pengamen jalanan menurut Yendika (2011) adalah
penari, penyanyl, atau pemain musi-k yang tidak bertempat
tinggal yang tetap, berpindah-pindah, dan mengadakan
pertunjukan di jalanan dengan tidak mengganggu lalu
lintas umum. Jadi pengamen jalanan adalah orang yang
mempertunjukkan kebolehannya atau keahliannya dalam
menari, menyanyi atau bermain musik dengan sungguh-
sungguh di jalanan. Namun menurut Hilmi (2015), pengamen
jalanan memiliki beberapa stigma sosial seperti, sering

kali dianggap sebagai sampah masyarakat, mengganggu
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ketertiban sosial, dan dianggap sebagai kenakalan remaja.

Kedua, seni pertunjukan jalanan merupakan sebuah seni
yang menunjukan kesenian secara visual, seperti permainan
musik, pertunjukan opera/teater, tarian dan lain-lain. Seni ini
melibatkan, ruang dan waktu, seniman itu sendiri, maksud
yang ditampilkan, dan penonton (Rianto 2016). Dalam
penelitian ini seni pertunjukan terjadi di jalanan, sehingga
ada perbedaan dalam organisasi pementasan dan penonton

Ketiga, adalah konsep inovasi organisasi. Menururt
Sobirin (2015) organisasi adalah unit sosial atau entitas
sosial yang didirikan oleh manusia untuk jangka waktu yang
relatif lama, beranggotakan sekelompok manusia (minimal
dua orang), mempunyai kegiatan yang terkoordinasi,
teratur dan terstruktur, didirikan untuk mencapai tujuan
tertentu, serta mempunyai identitas diri yang membedakan
satu entitas dengan entitas lainnya. Seperti halnya Schaefer
(2012) mendeﬁnisikan-organisasi sebagai sebuah kelompok
yang dibentuk untuk tujuan khusus dan disusun untuk
efisiensi maksimal. Inovasi merupakan proses pengenalan

ide objek baru atau praktek ke dalam budaya dan organisasi.
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Keempat, adalah Generasi Emas yaitu mereka
yang mudah beradaptasi dengan perubahan dan mampu
menggunakan kemajuan teknologi digital. Generasi Emas
memiliki kecerdasan komprehensif, yakni kecerdasan untuk
bekerja produktif, inovatif, dan mampu berinteraksi sosial
dengan baik, dan berperadaban unggul (Beritasatu 2018).

Kelima, adalah konsep industri kreatif. Nurchayati
(2016) mendefinisikan industri kreatif, mengutip DCMS
(Creative Digital Industries National Mapping Project ARC
Centre of Excellent for Creative Industries and Innovation,
2007) sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan
kreatifitas, keterampilan serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui
penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta
individu tersebut. Selanjutnya Nurchayati mengelompokan
industri kreatif, berdasarkan Departemen Perdagangan dan
[ndustri Republik Indonesia, ke dalam 15 subsektor, yaitu : 1.
Periklanan (advertising), 2. Arsitektur, 3. Pasar Barang Seni,
4. Kerajinan (craft), 5. Desain, 6. Fesyen (fashion), 7. Video,

Film dan Fotografi, 8. Permainan Interaktif (Interactive

Pelopor Industri Kreatif Sektor Informal: [novasi Pentas, Organisasi dan Media 7

Sosial Kelompok Pengamen Malioboro




Games), 9. Musik, 10. Seni Pertunjukan (showbiz), 11.
Penerbitan dan Percetakan, 12. Layanan Komputer dan
Piranti Lunak (software), 13. Televisi & Radio (broadcasting),

14. Riset dan Pengembangan (R&D), dan 15. Kuliner.

Kelompok pengamen Malioboro termasuk dalam indutri
kreatif sektor informal subsektor musik dan seni pertunjukan.

Keenam, adalah konsep media sosial. Afriani (2011: 24)
(dalam Utami dan Purnama 2012) menyatakan media sosial
adalah sebuah media online di mana para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi
meliputi blog, sosial network atau jejaring sosial, wiki, forum
dan dunia virtual. Berbagai media sosial seperti Instagram
dan Youtube juga dapat digunakan untuk mengembangkan

jaringan bisnis (Edomwan 2011 dalam Priambada 2015).

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong
(2003:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkandatadeskriptifberupakata-katatertulisatau lisan
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dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Jenis penelitian ini
dipilih dengan maksud untuk mendeskripsikan inovasi pentas,
organisasi dan media sosial kelompok pengamen Malioboro.
Penelitian ini dilakukan di Jalan Malioboro, Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada
bulan Oktober 2018 serta Januari hingga Februari 2019.

Sampel dari penelitian ini adalah dua kelompok
pengamen di Malioboro, yang diambil dengan purposive
sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan tujuan
dan pertimbangan-pertimbangan penelitian. Dua kelompok
pengamen dipilih yaitu kelompok Carehal dan Calung
Funk. Rentang usia mereka rata-rata adalah 20-35 tahun
yang menjadikan mereka sebagai generasi milenial.

Dalam mengumpulkan data digunakan beberapa
metode. Pertama adalah observasi atau pengamatan,
yang dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian (Sugiyono 2006: 306). Observasi kami lakukan
sebanyak lima kali untuk mengoptimalkan data mengenai

pengamen di Jalan Malioboro. Kedua, metode wawancara,
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yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak, meliputi pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yang diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong 2003:
[35). Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, di mana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan
untuk ditanyakan kepada narasumber. Ketiga, metode
dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui fotografi,
pengumpulan berbagai tulisan di media online dan media
sosial tentang kelompok pengamen Carchal dan Calung Funk.

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Analisis data
versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesi mpulan
atau verifikasi (Usman dan Akbar 2009: 85-89). Reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Penyajian data

adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
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memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatit’ dalam
bentuk teks naratif. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti
harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikast,
baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan

yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan,

4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pengamen Cari Rezeki Halal atau lebih dikenal
dengan Carehal merupakan salah satu kelompok pengamen
yang ada di Malioboro. Carehal dibentuk pada tahun
2009. Mereka mengolaborasikan alat musik tradisional
seperti gendang, angklung, semacam kenong, dengan alat
musik modern seperti bass, minidrum, dan alat musik
lainnya. Lagu yang dibawakan kelompok pengamen ini
adalah lagu-lagu populer yang dibawakan dengan aliran
dangdut koplo. Kelompok pengamen ini beranggotakan
10 orang dengan 5 orang sebagai pemain musik, 3 orang

sebagai penari, 2 orang sebagai pengatur jalannya pentas.
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Kelompok pengamen lainnya yang ada di Jalan
Malioboro adalah Calung Funk. Dibentuk pada tahun 2008,
kelompok pengamen ini beranggotakan 5 orang. Alat musik
yang digunakan Calung Funk adalah angklung, tripuk, bedug
dan tamborin. Sama halnya dengan pengamen Carehal,
lagu-lagu yang dibawakan Calung Funk biasanya lagu-lagu
populer yang dikombinasikan dengaﬁ musik dangdut koplo.
Hal yang membedakan dua kelompok pengamen ini adalah
Calung Funk tidak menggunakan penari saat sedang pentas.

Adabeberapahalunikyangmembedakankeduakelompok
ini dengan pengamen lainnya, yaitu adanya inovasi pentas,
organisasi dan pemanfaatan media sosial sebagai promosi.

Inovasi pentas yang dilakukan kedua kelompok ini
seperti, mereka mempunyai jam pentas yang berbeda dan
Jadwal pentas setiap harinya. Carehal memulai mengamen
setiap hari mulai pukul 16.00 sampai 21.00, sedangkan
Calung Funk mengamen mulai dari pukul 20.00 hingga
23.00. Namun, bila mereka sedang mendapatkan panggilan
pentas di tempat lain, mereka tidak akan tampil di Malioboro.

Sebelum mereka tampil, selalu pada briefing dan latihan yang
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dilakukan di markas mereka yang berada dekat Malioboro.

Untuk menunjukan identitasnya, mereka menggunakan
seragam setiap harinya, seragam yang mereka gunakan
merupakan barang dari setiap sponsor yang ingin atau
sedang bekerja sama dengan mereka. Setiap harinya
kostum yang mereka pakai selalu berbeda. Setiap
pengamen jalanan di  Kawasan Malioboro memiliki
kostum yang beragam dan memiliki ciri khas. Hal ini

menjadi inovasi pentas bagi pengamen di Maliboro yang

membedakan pengamen Ini dengan pengamen lainnya.

Gambar 1 : Salah satu seragam yang digunakan Calung Funk

Sumber : Dokumentasi Penelitian
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Pengamen jalanan di kawasan Malioboro Inl juga
memiliki trik atau cara tersendiri untuk memikat penonton
dalam melakukan pentasnya. Salah satu kelompok pengamen
yang memberikan sentuhan berupa tarian yaitu kelompok
Carehal. Penggunaan penari saat mengamen  jarang
dilakukan atau bahkan tidak dilakukan oleh kelompok
pengamen pada umumnya. Pengeunaan penari ini bertujuan
untuk menarik perhatian pengunjung Malioboro untuk
sejenak melihat penampilan mereka. Penar Inni bergoyang
mengikuti irama musik yang dimainkan oleh pemain
angklung, uniknya penari ini melakukan tarian dengan
bebas atau penari satu dengan lainnya tidak serempak atau
seragam gaya tariannya. Penonton juga diizinkan menar;
dan menyawer bersama dengan penari. Selain diizinkan
untuk menari bersama dengan penarinya penonton juga
dapat request lagu yang diinginkan dengan dikenai biaya

yang telah ditentukan oleh kelompok pengamen Malioboro.
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Gambar 2 : Penari Carehal sedang berinteraksi dengan penonton
Sumber : Dokumentasi peneliti

Ada yang berbeda dari pakaian dan penampilan penari.

Pada hari biasa, mereka hanya menggunakan kaos, selendang
dan bawahan kain batik. Makeup yang digunakan relatif lebih
sederhana. Pada malam Minggu dan malam Senin, mereka
menggunakan kostum penari tradisional dengan Makeup

yang lengkap dan rambut yang disanggul. Menurut penuturan

Adi, selaku ketua kelompok Carehal, hal itu merupakan
strategis, “Kalau itu karena kan kalau hari-hari liburkan yang
berkunjung ke Malioboro banyak mbak jadi ya cara supaya

menarik perhatian pengunjung Malioboro supayamau berhenti
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untuk menonton pertunjukan alat munik kami”, Hal ini juga
yang membedakan inovasi pementasan yang dilakukan oleh
kelompok Carehaldan Calung Funk. Karenakelo mpok Calung
Funk tidak menggunakan penari saat sedang mengamen.

Kelompok pengamen atau musisi jalanan di Malioboro
memiliki sistem dan struktur organisasi mereka sendiri.
Dalam organisasi kelompok pengamen ini hanya memiliki
koordinator, di mana koordinator ini yang bertanggungjawab
atas segala hal yang dilakukan oleh kelompok pengamen
Ini, seperti pembagian kerja, pengelolaan media, undangan
sebagai pengisi acara, dan kerja sama dengan sponsorship
atau dengan Dinas Pariwisata Yogyakarta. Dalam men gamen
kelompok pengamen ini membagi-bagi tugasnya, meliputi
pemain alat musik, penari, anggota yang membawa kontak
untuk menarik dana sukarela dari penonton, dan anggota
yang mengatur posisi penonton agar tidak menghalangi akses
Jalan pengunjung Malioboro. Pembagian tugas ini dilakukan

agar pekerjaan mereka terstruktur saat sedang pentas.

1 6 Volume 8 Nomor 1, Juni 202/

Pembagian tugas dalam memainkan musik meliputi
pemain alat musik angklung, mini drum, gendang, bas, dan
semacam kenong. Pemain alat musik tersebut pun tidak
pernah berganti-ganti posisi memainkan alat musiknya.
Mereka memainkan alat musik sesuai dengan bagiannya dan
memainkannya sesuai dengan keahliannya. Jadwal pentas
kelompok pengamen jalanan ini juga ditentukan oleh Dinas
Pariwisata Yogyakarta, karena kelompok pengamen jalanan
in1 telah bekerja sama dengan Dinas Pariwisata dan telah
ditempatkan sesuai dengan lokasi yang diarahkan oleh Dinas.
Namun, terdapat perbedaan penyebutan koordinator setiap
kelompok pengamen. Kelompok Carehal lebih menyebutnya
sebagai ketua atau pemimpin dalam kelompoknya yang
tugasnnya mengkoordinir anggotanya dan sistematis kerja
sama dengan pihak lain ataupun mengisi acara di event
lainnya. Sedangkan kelompok Calung Funk menyebutnya
sebagal manajemen yang tugasnya juga mengurus sistematis
kerja sama dengan pihak lain ataupun mengkoordinasi

anggota-anggotanya saat mempersiapkan penampilan mereka.
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Selain itu, kelompok pengamen ini memiliki inovasi
dengan menerima kerja sama, misalnya sponsorship,
dari  berbagai pihak. Dalam menerima kerja sama
mereka memiliki kriteria, yaitu hubungan kerja sama

harus saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

e
@ angklungcarehal |ogia » Foliow

; @ angklungearahal jogia Sisa knaren
perfom di purwodsd 88

Y pepasaran sm videonys drungeg
aia i yoube chanel roll media &
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4 w clptadiningrat ;
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Lam pemuda ngloram berato
mehon maaf mas (PNEC]
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Gambar 3 : Foto Carehal saat mengisi acara.
Sumber : Instagram Carehal

Kelompok pengamen Malioboro juga memanfaatkan
media sosial sebagai media mempromosikan budaya seni
musik tradisional yang dikombinasikan dengan alat musik
modern. Mereka juga memanfaatkan akun media sosial itu

sebagai media promosi mereka, karena mereka juga menerima
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pekerjaan sebagai pengisi acara di tempat-tempat lain, seperti
acara pernikahan dan lain-lain. Beberapa akun media sosial
yang digunakan sebagai media mempromosikan kebudayaan

dan bisnis mereka, yaitu Instagram, Facebook, dan YouTube.

179 likes

catungfunkmalioboro Yuk ajek ternen, saudada dan
keluarga ke Malioboro bisa berbelanja dan menikmati
kreasi musik darl Calung Funk

Star perform 20.00 - selesal

#explorejogja #wisatajogja #alanjalanjogia
#piknikjogja #hitsjogja #jogja #jogjakarta
#iogjaistimewa #jogjahits
#daerahistimewayogvakarta #malioboro
#malioborojogla #malioborostreet #malioboromall
#angklung #angklungjogja #angklungmalicboro
#calung #calungfunk #calungfunkjogja
#calungfunkmalioboro #calungfunkyogyakarta #viral
_ #viralindonesia #hitskekinian #hits

B A B e e o et W AN e W B e e

Gambar 4 : Caption dan Hastag yang digunakan Calung Funk
Sumber : Instagram Calung Funk

Penggunaan akun tersebut juga menggunakan
caption yang menarik para followers. Mereka juga
menggunakan hashtag dalam pembuatan caption dengan
tujuan pengelompokan dan membuat trending topic.

Penggunaan hashtga tersebut juga bertujuan sebagai ajang
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cara presentasi diri mereka dalam media sosial (Goffman
1959, Athique 2013). Hashtag yang mereka gunakan dalam
penulisan caption seperti, rangklungjogija, #calungfunkjogja,
ttangklungmalionoro, #jogjahits, #wisatajogja, #carechal
dan sebagainya. Dengan menggunakan hashtag tersebut
mereka bisa menambah like dari followers akun sosial
media pada foto ataupun video tersebut. Hal ini terbukti
dengan banyaknya followers dan subscriber yang dimiliki
akun media sosial kelompok pengamen tersebut. Selain itu
penggunaan hashtag ini juga bertujuan untuk menunjukan
kepada pengguna media sosial mengenai keberadaan mereka
sebagai pengamen yang memiliki inovas: dalam mengamen.

Beberapa inovasi yang digunakan oleh kelompok

bengamen tersebut menunjukan bahwa memilik; keunikan
yang berbeda dari pengamen lainnya. Kreativitas seni

musik yang mereka lakukan tergolong dalam industri kreatif

informal. Hal ini dibuktikan dengan penghasilan. adanya
kestabilan kerja yang diakui oleh lembaga sosial, serta
sistem kerja yang lebih profesional. Dari segi penghasilan

kelompok pengamen tersebut memilik penghasilan yang
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lebih banyak dibandingkan dengan pengamen Kkeliling.
Kestabilan kerja kelompok pengamen ini ditunjukan
dengan keteraturan waktu pentas yang diakui oleh lembaga
sosial lain. Seperti yang dijelaskan Adi, ketua Carehal,
“Kalau itu tergantung sama perijinan dari Dinas Pariwisata
Malioboro, kebetulan kami akan diberikan ijin dari pukul
16.00-21.00 WIB. Soalnya kan gantian sama mereka yang
dagang lesehan kalau malam.” Mengenai tempat, Adi juga
melanjutkan, “Kami selalu di sini (depan Toko Batik Keris)
tidak pernah pindah-pindah. Sudah dari awal ijinnya di sini.
Biasanya kalau di sini ada acara karnaval gitu kami semua
kelompok pengamen ya libur, tidak ada yang mengamen.
Sudah ada aturan dari Dinas Pariwisata Malioboronya.”

Sistem kerja yang membedakan Carehal dengan
pengamen lainnya adalah mereka mempunyai manajemen
dan ketua yang fungsinya sebagai narahubung ketika ada
panggilan untuk tampil mengisi acara. Berbeda dengan
Carehal, Calung Funk tidak mempunyai ketua namun
mereka mempuyail koordinator sebagai narahubung dengan

pihak eksternal. Inovasi tersebut dilakukan untuk menambah
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kompetensi bukan hanya di pentas letapi juga dari usaha

ekonomi kreatif. Dengan demikian, kelompok pengamen ini

dapat mengubah stigma pada masyarakat terhadap pengamen.

S. KESIMPULAN

Berdasarkan hasi] penelitian kualitatif dengan teknik

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka kelompok

yang membedakan mereka dari pengamen lainnya. Perbedaan

tersebut seperti jadwal pentas yang teratur, adanya brief; ngdan

iatlhansebe]umtampi],penggunaankostum yangseragamuntuk

: . L .
nenunjukan identitas mereka, kolaboras; dengan penari, dan
b

kolaborasi alat musik tradisional dengan alat musik modern

Kelompok pengamen ini melakukan pembagian kerja

dengan tujuan agar pekerjaan mereka terstruktur Pembagian

Kerja itu meliputi tugas pemain alat musik, penari, dan

pembawa kotak keii_ling untuk menarik dana sukarela dar

penonton, dan pengatur posisi penonton agar tidak menutupi

akses jalan pengunjung Malioboro. Kelompok pengamen

Nl juga melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata
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dan menerima sponsorship dari pihak ketiga. Mereka juga
menggunakan media sosial seperti Instagram dan YouTube
untuk mempromosikan buda seni musik dan promosi bisnis.
Mereka menggunakan hashtag, caption dan konten yang
menarik untuk mendukung presentasi diri mereka di media
sosial. Selain itu, penggunaan media sosial menambah peluang
pentasdanpenghasilandisampingpentas merekadiMalioboro.

Berbagai inovasi yang dilakukan kelompok pengamen
tersebut menunjukan bahwa mereka sanggup bekerja secara
produktif, inovatifm serta mampu menggunakan teknologi
digital untuk mengembangkan usaha industri kreatif informasl
mereka. Dengan demikian, apa yang mereka akukan dapat
memberi sumbangan untuk mendukung optimalisasi
mewujudkan Generasi Emas 2045 dengan aktivitas dan
pekerjaan mereka di bidang industri kreatid sektor informal.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, kami
merekomendasikan beberapa hal yang berhubungan dengan
pengamen di Yogyakarta. Pertama, berbagai inovasi ini

dapat dijadikan acuan sebagai pengembangan organisasi

yang menjadikan pengamen sebagai indistri kreatif
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yang berkelanjutan. Kedua, bekerja sama dengan dinas
pariwisara setempat dapat dijadikan fondasi kepastian
hukum industri kreatif pengamen. Ketiga, penggunaan
media sosial sebagaj peluang perluasan usaha atay bisnis

bengamen dan juga sebagai promos; budaya seni musik.

6. DAFTAR PUSTAKA

Afriani, U. F. (2011). Strategi  Komunikasi Pemasaran
Rown Division Dalam Memanfaatkan Medig Jejaring
Sosial facebook Sebagai Sarana Promosi Secara On-
line, Fakultas Ilmu Komunikasi dan Informatika. Skri D-
s1 S-1, Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Athique, A. (2013). Digital Media and Society: An Introduc-
fion. Cambridge: Polity Press.

BeritaSatu. (2018). Mewwjudkan Generasi Emas. Tajuk 29
Oktober 2018. https://i d.beritasatu.com/tajuk/mewuy-

ludkan-generasi-emas/18204] . Diakses pada 15 Feb-
ruari 2019,

Edomwan, S, Prakasan, S.K.. Kouame, D, Watson, J.
Seymour, T., (2011). The History of Social Media anc;
Its Impact on Business. 7he Journal of Applied Man-
agement and Entrepreneurship. Volume 16, No.3.

24 Volume 8 Nomor I, Juni 2027

Goftfman, E. (1959). The Presentation Of Self In Everyday
Life. Garden City, NY: Doubleday:.

Habibullah. (2002). Model Pemberdayaan Pengamen (Solu-
si Alternatif “Jogja: Never Ending Asia”). Buletin

Penalaran Mahasiswa UGM Volume 10 No.1.

Hilmi, J. (2015). Fenomena keberadaan pengamen anak
di lingkungan wisata: Studi kasus pengamen anak

di lingkungan wisata Kota Tua Jakarta. Skripsi S-1,

Universitas Islam Negeri Jakarta.

Kartono, T.D. (2018). Orkhestra Jalanan Di Kota Tentang

Menjadi Pengamen, Organisasi Sosial Dan  Eksis-
tensi Dalam Kehidupan Kota. Dialektika Masyarakat:

Jurnal Sosiologi Volume 2, No.1.

Manullang, B. (2013). Grand Desain Pendidikan Karakter
Generasi Emas 2045, Jurnal Pendidikan Karakter, (1).

Moleong, L. J. (2003). Metode Penelitian Kualitatif.
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Nurchayati, N., & Ratnawati, A. T. (2016). Strategi Pengem-
bangan Industri Kreatif sebagai Penggerak Destinasi
Pariwisata di Kabupaten Semarang. Seminar Nasional
Multi Disiplin Ilmu Unisbank 2016. Semarang : Sti-

kubank University.

Pelopor Industri Kreatif Sektor Informal: Inovasi Pentas, Organisasi dan Media 25

Sosial Kelompok Pengamen Malioboro




Priambada, S. (2015). Manfaat penggunaan media sosial
pada usaha kecil menengah (UKM). SESINDO 20]5.
hti;p:f/is.its.ac.id/pubs/ﬂajis/index.php/ﬁ]w’dﬂwnlﬂadﬁ
file/1547. Diakses pada 18 Februari 2019.

Rianto, M.S.F. (2016). Perancangan Rumah Kreasi Seni
Rupa dan Seni Pertunjukan Anak Jalanan. Skripsi S-1,
Universitas [slam Negeri Malang.

Schaefer, R.T. (2012). Sosiologi. Jakarta: Salemba

Humanika.

Sobirin, A. (2015). Perilaku Organisasi. http://repository.
uLac.idMSSl/I/EKM%S]01-—M1.11df. Diakses 15 Feb-
ruari 2019,

Sugiyono (2006). Metode Penelitian Pendidikan. Pendekat-
an Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: Al-
fabeta.

Usman, H dan Akbar, P. S. (2009). Metodologi Penelitian So-
sial. Jakarta: PT Bumi Aksara.,

Utami, D.A dan Purnama, B.E. (2012). Pemanfaatan Jejaring
Sosial (Facebook) sebagai Media Bisnis Online (Studi
Kasus di Batik Solo 85). Seruni FTI UNSA Volume 1.

Yendika, F. O. (2011). Apresiasi Mahasiswa Seni Musik Ter-
hadap Lagu-lagu Pengamen Jalanan Di Kota Sema-
rang. Skripsi S-1, Universitas Negeri Semarang.

26 Volume 8 Nomor 1, Juni 202]

Pelopor Industri Kreatif Sektor Informal: Inovasi Pentas, Organisasi dan Media

Sosial Kelompok Pengamen Malioboro

2



	915cfa789163d32a1a134953ad5eacb0fa8a8909b6364d47d4731749c4b0bb22.pdf
	18a4da806395f376055963a8df78bee53f3706357dac98b9af32432121366042.pdf
	1ced55538315f025019c5f9cdd5566b5f6679649926d4a987531d4daa7e1c636.pdf
	70bf07eeb35d1b66a2de0db08f57aad246debf42d7e7f93c6fe7e82365116441.pdf
	6edb1dbc648ec43f593e17c29e6c87684fccebb3e4e7c9180a366af300aaa9f4.pdf
	bfd86f4215769cfafc5ef98d738a2c0aeb8bd08b43e53702dc3e65853396eaf0.pdf

	9f5d7d74febe7543e9b9e885fc1bb3b50b672f10ca7a7460bff4e2f70dc5b0e8.pdf
	77439fa95b4d37d9db378812c08bfe81fa1b7c44df605117901605d9bf9eba95.pdf
	60d397545c619099c9d4b14e4271a73e3b009869dd3dd0dc6c38ef1137906535.pdf
	f8d3d1a980bd8dc210f14f3412921398c831df6dc275cf4a56b5ef13ce20afa0.pdf
	1f6c79d04aaa9cf4c361c8842642cd5e9f89b15e87d2a60e7a57d5eb42d2b758.pdf
	d452a5318a2a3efd8ea62f0fb5f065587718bb30d9312a902f389962cb89f0eb.pdf

	0a5e85b3ba490fcd4758b4c0a3ca8e2bc048ffd543fd2417ae0f4412200a774a.pdf
	bea5dbf16fc30426eeedd45c75e511476b1e31c96d99207d79c8a3a7a450003b.pdf
	88cfa9908c3ec3a54d8ac78245f7250eb82d59c87cd9214fc2725d87ec4e68bb.pdf
	beafc094b3453a5e49ac77bfdf9fa2e1448e5522e7ab074610cfccc7aafed5ed.pdf
	608958be3d820910025422c6b222c5a181b8b80e6ac1752d3fd2e958c79e5cb3.pdf
	a316d6a00c26fc9f743e77b3932a4e44c8d27c88055789ce9fca59e10bd59f82.pdf

	33df6b9a77fd0eac05b1fc6ec356a439271b305da70c116051eb1410aa2f6ec6.pdf
	e03db882a8154fa1cd53d0749c074bdcad65d48092074c3d22b60ac0a9405a49.pdf

